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MOTTO 

 

"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." (QS. Al Hujurat 

ayat 13) 
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ABSTRAK 

Pendidikan seksual merupakan jenis pendidikan yang mengajarkan 

bagaimana menjaga kebersihan tubuh, mengenal anggota tubuh dan fungsinya, 

memahami perbedaan laki-laki dan perempuan, memahami sentuhan yang pantas 

dan tidak pantas serta etika dalam tingkah laku. Pendidikan seksual anak usia dini 

itu sangat penting. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru dalam  

meningkatkan pemahaman pendidikan seksual anak melalui alat permainan 

edukatif boneka tangan di RA Muslimat Surobayan yaitu 1)Upaya guru dalam 

meningkatkan pemahaman pendidikan seksual melalui alat permanan edukatif di 

RA Muslimat Surobayan Kabpuaten Pekalongan 2) Bagaimana faktor pendukung 

dan penghambat dalam meningkatkan pemahaman pendidikan seksual bagi peserta 

didik melalui media alat permainan edukatiif di RA Surobayan Kabpuaten 

Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data  

model Miles & Huberman yang terdiri dari 4 tahapan diantaranya pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan verfikasi data. 

Hasil penelitiannya yaitu upaya yang dilakukan oleh guru RA Muslimat 

Surobayan antara lain : 1. a) menyusun RPPH yang terkait dengan pendidikan 

seksual anak usia dini b) Memberikan stimulus sebagai pengetahuan dasar 

pendidikan seksual. c) Menggunakan alat permainan edukatif boneka tangan. 2. 

Faktor yang mendukung pemahaman pendidikan seksual anak : a) alat peraga b) 

suasana pembelajaran yang menyenangkan. 3. Faktor yang menghambat 

pemahaman pendidikan seksual anak : a) kurangnya minat anak untuk belajar, 

b)kurangnya kreatiftas guru, c) pendidikan seksual belum masuk pada kurkulum 

inti. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Seksual, Anak Usia Dini, Alat Permainan Edukatif, 

Boneka Tangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pondasi bagi manusia dalam melangsungkan 

kehidupannya, dan berpengaruh dalam membangun nilai diri adalah dasar 

hidup manusia untuk berbudi luhur dan memiliki etika. Pendidikan menjadi 

kunci utama untuk menumbuhkan karakter siswa pada proses pembelajaran 

maupun kemampuan siswa menerimaan informasi dan pengetahuan tentang 

perilaku yang baik dan buruk.
1
 

Anak dalam usia dini merupakan usia keemasan anak, dimana segala 

aspek yang melingkupi akan berpengaruh besar pada pertumbuhan dan 

perkembangannya. Kesejahteraan anak pada usia dini secara fisik dan 

psikologis mendapat perhatian khusus dari pemerintah Indonesia melalui 

keberadaan program unggulan Three Ends dari Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak. Secara hukum, anak-anak dijamin untuk 

diupayakan bebas dari kekerasan, terhindar dari perdagangan manusia dan 

memperoleh kualitas hidup yang lebih baik dengan adanya tindakan 

mengakhiri kesenjangan ekonomi  terhadap perempuan.
2
 

                                                           
1 Irsyad, M. (2019). Pendidikan Pendidikan Seks Untuk Anak Usia Dini. Elementary: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 5(1), 73. https://doi.org/10.32332/elementary.v5i1.1374 
2 Mimin Minawati Rahmiati & Sri Lestari Handayani, Pelatihan Menumbuhkan Karakter 

Siswa Sekolah Dasar Tanjung Sari Melalui Permainan Edukatif Sederhana, Jurnal SOLMA, Vol. 9, 
No. 1, hlm. 23. 
 



 

2  

 
 

Kekerasan seksual terhadap anak usia dini di Indonesia terbilang tinggi, 

dimana menurut laporan dari ECPAT (End Child Prostitution in Asia 

Tourism) Internasional secara umum terjadi karena adanya ketidakamanan 

anak dalam lingkup keluarga. Hal ini dapat dilihat bahwa pada tahun 2019, 

Kemen PPPA mencatat 6.454 anak menjadi korban kekerasan seksual. Jumlah 

tersebut meningkat di tahun 2020 sebesar 8,14 % dan di tahun 2021, 

peningkatan terjadi sebesar 25,07 %.
3
 Kemudian dalam lingkungan sekolah 

juga sering berlangsung perundungan, kekerasan seksual, pelecehan seksual 

dan kekerasan lainnya yang sering dialami oleh anak usia dini. Artinya, 

perlunya edukasi seks dan perlindungan terhadap anak usia dini dari seorang 

guru pendidikan anak usia dini untuk mengentas dan menghentikan perlakuan 

kekerasan pada anak. 

Informasi yang didapatkan oleh penulis, kekerasan seksual yang 

menimpa pada anak dilakukan oleh orang terdekat. kekerasan seksual terhadap 

anak, kebanyakan dilakukan oleh orang yang dikenal dengan cara membujuk 

atau mengancam (Diesmy Humaira B, dkk. 2020: 5) Hal ini disampaikan oleh 

Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3A) 

Sulawesi Utara, Mieke Pangkong, yang mana ada 28 perkara kekerasan 

seksual pada tahun 2019 dan 10 kasus dilakukan oleh orang dekat," "(Mandey. 

Skivo Marcelino dan Aprian, Dany. 2020). Begitu pula yang disampaikan oleh 

Ketua Harian P2TP2A Cianjur Lidya Indayani Umar, pelaku kekerasan 

                                                           
3 Desi Maulia, Dini Rakhmawati & Febrian Murti Dewanto, Kontribusi Guru pada 

Pendidikan Seksualitas Anak Usia Dini, Intuisi: Jurnal Psikologi Ilmiah, Vol. 13, No.2, 2021, hlm. 

236 
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seksual terhadap anak di bawah umur adalah keluarga terdekat yakni ayah atau 

saudara (Taufiqurrahman, Firman dan Aprian, Dony. 2020). 

Di sinilah pertanyaan timbul ketika anak sering menjadi korban 

kekerasan seksual, di antaranya menyebutkan dalam kajian yang dilakukan 

Nawafilaty,
4
 bahwa anak masih menjadi sosok yang rentan sebagai target 

kekerasan seksual karena karakteristik anak yang masih mudah mempercayai 

orang dewasa tanpa adanya filter yang baik. Anak juga mengalami kesulitan 

mendeteksi motif dari orang dewasa di sekitarnya. Selanjutnya, anak usia dini 

juga belum memiliki bekal pertahanan dan keselamatan diri, sehingga anak 

tidak dapat melindungi diri ketika mengalami suatu kekerasan yang dilakukan 

oleh orang dewasa. Permasalahan lainnya yang memengaruhi psikologis anak 

adalah penggunaan teknologi yang mulai merebak di genggaman anak usia 

dini. Anak pada era sekarang lebih menghabiskan waktu dengan tontonan 

video yang kiranya belum mampu untuk menyaring informasi secara 

gamblang. Oleh sebab itu, anak usia dini di era sekarang justru lebih rentan 

sebab mengetahui sekilas dan menganggapnya sebagai hiburan dan akhirnya 

melakukan tanpa ada arahan dari orang dewasa. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, maka tantangan dalam mendidik 

anak pun membutuhkan strategi benteng pertahanan yang baik. Salah satu alat 

teknologi canggih yang sedang ramai diperbincangkan di tengah masyarakat 

mengenai penggunaan handphone. Handphone merupakan teknologi yang 

canggih yang bisa digunakan komunikasi jarak jauh. Alat komunikasi tersebut 

                                                           
4 Sumber data dikutip dari artikel berjudul Kemen PPPA: 797 anak Jadi Korban 

Kekerasan Seksual Sepanjang Januari 2022 di laman www.kompas.com 

http://www.kompas.com/
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tidak hanya kalangan dewasa saja saat ini sudah merambah ke dunia anak. 

Data di lapangan diperoleh sebanyak 98% responden anak-anak di Asia 

Tenggara tersebut menggunakan gadget atau perangkat seluler (mobile 

device), kebanyakan gadget digunakan sebagai media atau alat bermain, yakni 

untuk memainkan aplikasi permainan (game application).
5
 Dari permainan 

gadget inilah yang menjadikan anak usia dini rentan akan konten negatif 

termasuk hal- hal yang berkaitan dengan seks. Biasanya muncul pada iklan 

baris atau full- screen ads, dimana apabila hal tersebut ditonton oleh anak usia 

dini akan berpengaruh buruk pada aspek psikologis. Dari sinilah, peran guru 

PAUD dibutuhkan dalam handling negative problems yang bersumber dari 

gadget. Pengawasan dan pembatasan alih-guna ponsel juga perlu dilakukan 

pada saat berlangsungnya pembelajaran dan perlunya edukasi seks pada anak 

usia dini. 

Dalam kasus adanya konten negative dari aplikasi permainan di 

handphone, guru dituntut untuk memberikan pendidikan seksual terhadap anak 

usia dini. Pembelajaran pembatasan dan pengalihan perhatian anak dari 

dampak negative gadget sangat penting dan berperan besar untuk 

perkembangan pola pikir anak dalam mengatasi kekerasan seksual, 

menghindari ajakan orang dewasa dan melakukan langkah preventif misalnya 

lapor kepada guru atau orang yang dikenalnya di sekitar sekolah. Perlindungan 

anak di sekolah berperan besar pada proses pertumbuhan anak, sebab rumah 

                                                           
5 Desi Maulia, Dini Rakhmawati & Febrian Murti Dewanto, Kontribusi Guru…, hlm. 237 
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kedua bagi anak adalah sekolah, dan guru perlu memantau anak usia dini baik 

dengan teman sebaya atau orang lain di sekitar lingkungan sekolah. 

Pelaksanaan pendidikan seksual menggunakan alat permainan edukatif 

efektif dalam memberikan pemahaman seks pada anak usia dini. Anak akan 

dilatih motorik dan sensoriknya untuk melakukan apa yang telah anak pelajari. 

Permainan yang telah dilakukan adalah kartu “Milikku”,
6
 dimana dalam 

prosesnya anak memilih kartu bergambar ini akan mendeteksi bahwa ada 

anggota tubuh yang tidak boleh disentuh dan boleh disentuh. Tingkat 

pemahaman setelah pelaksanaan permainan edukatif ini terbukti meningkatkan 

pemahaman seks anak usia dini. Selama prosesnya guru menstimulus dengan 

pembinaan dan arahan, sehingga anak dapat langsung menangkap apa yang 

ada di dalam kartu bergambar tersebut. Di dalam penelitian terdahulu, terdapat 

persamaan dalam konteks pemberian pemahaman pendidikan seksual terhadap 

anak usia dini, dimana dalam penelitian yang akan dilakukan hanya memiliki 

perbedaan pada metode pemberian pendidikan seksual yaitu menggunakan 

alat permainan edukatif yang akan dirancang oleh peneliti bersama guru yang 

terlibat. 

Pada penelitian ini alat permainan edukatif yang digunakan yaitu 

“Boneka Tangan”, dimana boneka ini ukurannya lebih besar dari boneka jari 

dan bisa dimasukkan ke tangan. Jari tangan bisa dijadikan pendukung Gerakan 

tangan dan kepala boneka. Jadi boneka tangan adalah boneka yang dijadikan 

sebagai media atau alat bantu yang digunakan guru dalam kegiatan 

                                                           
6 Ahmad Aly Syukron Aziz Al Mubarok, Alat Permainan Edukatif dalam Menanamkan 

Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini, ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul 

Atfhal 
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pembelajaran. Untuk keperluan sekolah dapat dibuat boneka yang disesuaikan 

dengan cerita-cerita jaman sekarang. Untuk tiap daerah pembuatan boneka ini 

disesuaikan dengan keadaan daerah masing-masing. Selama prosesnya guru 

menstimulus dengan teknik bercerita. Fungsi boneka selain sebagai media 

pembelajaran, boneka juga sebagai perantara alat komunikasi, menangkap 

daya piker anak, mengembangkan daya visualnya serta anak dapat 

berimajinasi dengan senang. Keefektifan media pembelajaran boneka tangan 

menghasilkan pengenalan anak pada pendidikan seks untuk mencegah 

kekerasan seksual pada anak usia dini. 

Berdasarkan kondisi di lapangan, bahwa peneliti menemukan temuan 

mengenai minimnya model pemberian pemahaman tentang pendidikan seksual 

terhadap anak usia dini dari guru, kemudian pemberian secara naratif juga 

dinilai terlalu terbuka untuk dipahami oleh anak usia dini.
7
 Maka dari itu, 

peneliti ingin melakukan penelitian di RA Muslimat Surobayan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. Peneliti akan melihat pelaksanaan pemberian edukasi 

seksual kepada anak usia dini menggunakan metode permainan edukatif, 

berupa permainan tradisional dan rancangan yang telah dibuat untuk aktivasi 

pemberian edukasi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan disertai gagasan dari 

peneliti, maka perumusan identifikasi masalah yang telah dipaparkan 

mengenai prevensi kekerasan seksual di lingkungan sekolah bagi anak usia 

                                                           
7 Tina Nurjanah, Suci Utami Putri & Finita Dewi, Efektivitas Permainan Kartu 

“Milikku” dalam Pengenalaan Pendidikan Seksual untuk Anak Usia Dini, Prosiding Seminar 

Nasional 
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dini, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Pendidikan Seksual Melalui Alat Permainan 

Edukatif di RA Muslimat Surobayan Kabupaten Pekalongan.” Harapannya, 

peneliti dapat menerapkan keilmuan pendidikan sebagai penggerak prevensi, 

edukasi dan kolaborasi sosial dengan orangtua dan masyarakat untuk 

melindungi dan memberikan pemahaman tentang edukasi seksual terhadap 

anak-anak di usia dini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan pemahaman pendidikan 

seksual melalui alat permainan edukatif boneka tangan di RA Muslimat 

Surobayan Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

pemahaman pendidikan seksual bagi peserta didik melalui media alat 

permainan edukatif boneka tangan di RA Muslimat Surobayan Kabupaten 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan pemahaman 

pendidikan seksual melalui alat permainan edukatif boneka tangan di 

RA Muslimat Surobayan Kabupaten Pekalongan; 

b. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan pemahaman pendidikan seksual melalui alat 

permainan edukatif boneka tangan di RA Muslimat Surobayan 

Kabupaten Pekalongan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran dan 

menambah wawasan bagi para pendidik dalam mengembangkan 

pendidikan seksual pada anak usia dini. Adanya media pembelajaran baru 

yang dapat digunakan dalam mengenalkan pendidikan seksual kepada 

anak. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya dengan 

pembahasan yang sama. Dalam upaya guru mengembangkan 

pendidikan seksual anak usia dini melalui alat permainan edukatif. 

b. Bagi Pendidik 

Sebagai referensi media pembelajaran ketika menyampaikan materi  

kepada anak. 
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c. Bagi Peserta Didik 

Memudahkan anak dalam memahami pelajaran yang diberikan para 

pendidik. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan deskriptif-kualitatif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan keadaan atau suatu fenomena yang berkaitan 

dengan peningkatan pemahaman pendidikan seksual pada siswa RA 

Muslimat Surobayan Kabupaten Pekalongan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian lapangan ini dilakukan di RA Muslimat Surobayan  

Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini melibatkan guru sebagai partner 

research. Guru tersebut juga harus memenuhi syarat seperti telah lulus S1 

PG-PAUD dan dibekali perangkat pembelajaran seperti RKH, RKM, 

media dan lembar tugas yang akan dikerjakan oleh anak. Adapun waktu 

dilakukannya penelitian ini adalah dari bulan Maret hingga bulan Juli 

2023. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 
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Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sumber data primer 

menggunakan metode observasi siswa Kelompok B2 dan wawancara 

secara langsung dengan guru kelas di RA Muslimat Surobayan 

Kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Pengambilan data sekunder pada penelitian ini meliputi data 

yang didapatkan langsung dari orang-orang yang ada kaitannya dengan 

data di RA Muslimat Kabupaten Pekalongan, serta literatur yang masih 

sejalan dengan pembahasan. Selain itu, data sekunder yang 

dipergunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil dokumentasi dan 

data arsip dari RA Muslimat Kabupaten Pekalongan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Kualitas data ditentukan oleh alat pengambilan data. Berdasarkan 

karakteristik data yang akan diteliti maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

a. Observasi, meirupakan keigiatan peingamatan yang dilakukan di 

lapangan oleih peineiliti untuk meilihat seibeirapa jauh eifeiktif tindakan 

teilah meincapai sasaran seisuai deingan kondisi yang seibeinarnya. 

Meinurut Sugiyono
8
, obseirvasi meirupakan teiknik peingumpulan data 

yang meimpunyai ciri yang speisifik bila dibandingkan deingan teiknik 

                                                           
8  Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 

2018; hlm. 229 
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yang lain. Meilalui keigiatan obseirvasi peineiliti dapat beilajar teintang 

peirilaku dan makna dari peirilaku teirseibut, tidak teirbatas pada orang, 

teitapi juga objeik-objeik alam yang lain yang ada di lingkungan seikitar. 

Obseirvasi dilakukan pada saat anak didik dibeirikan peindidikan seiksual 

deingan alat peirmainan eidukatif. 

b. Wawancara, meirupakan keigiatan peingumpulan data deingan teiknik 

komunikasi dua arah deingan informan. Meinurut Moleiong, wawancara 

adalah peircakapan deingan maksud teirteintu yang dilakukan oleih dua 

pihak, yaitu peiwawancara dan yang diwawancara. Beintuk wawancara 

yang akan digunakan dalam peineilitian ini adalah wawancara baku 

teirbuka, yaitu meinggunakan peirtanyaan baku yang disajikan deingan 

urutan dan isi peirtanyaan yang sama untuk seitiap reispondein. Dalam 

peineilitian ini yang diwawancarai adalah guru RA Muslimat Surobayan 

Kabupatein Peikalongan. 

c. Dokumeintasi, meirupakan data-data atau fakta baik yang teilah beirlalu 

ataupun yang seidang teirjadi yang disimpan seibagai bukti. Meinurut 

Sugiyono dokumeintasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

meimpeiroleih data dan informasi dalam beintuk buku, arsip, dokumein, 

tulisan angka dan gambar yang beirupa laporan seirta keiteirangan yang 

dapat meindukung peineilitian. Beirikut adalah dokumeintasi yang 

digunakan peineiliti untuk meinghimpun data-data yang beilum bisa 

dipeiroleih peineiliti meilalui meitodei seibeilumnya, yaitu: (1) Profil dan 

Seijarah Beirdirinya RA Muslimat Surobayan Kabupatein Peikalongan; 
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(2) Struktur Organisasi; (3) Kondisi Seikolah; dan (4) Kurikulum atau 

Reincana Pelaksanaan  Peimbeilajaran. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Data dalam peineilitian ini dianalisis meinggunakan konseip yang 

dikeimbangkan Mileis dan Hubbeirman yaitu analisis data yang teirdiri dari 

tiga alur keigiatan yang teirjadi seicara beirsamaan. Keitiga alur teirseibut 

adalah (1) Reiduksi data; (2) Peinyajian data; dan (3) Peinarikan keisimpulan 

atau veirifikasi. 

Seicara ringkas, peinjeilasan meingeinai keitiga keigiatan analisis data 

teirseibut adalah: 

a. Reiduksi data, adalah proseis peimilahan, peimusatan peirhatian pada 

peinyeideirhanaan, peingabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan teirtulis di lapangan.  

b. Peinyajian data, Mileis dan Hubeirman meinjeilaskan bahwa peinyajian 

data adalah keigiatan yang meincakup peinyajian matriks atau tabeil, 

neitworks atau peita konseip, flowchart, diagram, dan beirbagai beintuk 

reipreiseintasi visual lainnya. Data ini disajikan meinggunakan flowchart. 

Meinurut Wibawanto
9
, flowchart adalah suatu bagan deingan simbol-

simbol teirteintu yang meinggambarkan urutan proseis seicara meindeitail 

dan hubungan antara suatu proseis (intruksi) deingan proseis lainnya 

dalam suatu program. 

                                                           
9 Wibawanto, Wandah. Deisain dan Peimograman Multimeidia Peimbeilajaran Inteiraktif. 

Jawa Timur: Ceirdas Uleit Kreiatif, 2017; hlm.20 
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c. Peinarikan keisimpulan dan veirifikasi, Sugiyono meinjeilaskan bahwa 

keisimpulan dan veirifikasi adalah upaya untuk meincari makna teirhadap 

data yang dikumpulkan. Keigiatan ini dilakukan deingan meincari pola, 

hubungan, peirsamaan, hal-hal yang seiring timbul dan seibagainya. 

Bagan 1.1 

Model Analisis Interaktif Miles and Huberman  

Menurut Sugiyono (2018)

 

Veirifikasi data meirupakan upaya teirakhir yang dilakukan 

dalam tahap ini. Yang dimana peineiliti meinarik keisimpulan dari 

hasil analisis data yang seibeilumnya sudah dilakukan. Veirifikasi 

data yang dilakukan oleih peineiliti adalah meinarik keisimpulan dari 

data-data yang sudah disajikan oleih peineiliti. Tidak lupa peineiliti 

juga meiveirifikasi keibeinaran data keipada guru-guru di RA Muslimat 

Surobayan, veirifikasi dilakukan untuk meingeiceik keimbali apakah 

keisimpulan yang diambil oleih peineiliti sudah seisuai atau beilum. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan analisis deiskriptif yang 

dimana peineiliti akan meinggambarkan seirta meinganalisis strateigi 

guru dalam meineirapkan peindidikan seiksual seibagai antisipasi 
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peirilaku peileiceihan seiksual pada anak usia dini yang dipeirkuat 

deingan hasil peingumpulan data meilalui obseirvasi dan wawancara 

seirta didukung oleih teiori-teiori yang beirhubungan deingan 

peimbahasan ini. 

F. Sistematika Penulisan 

Peinulisan sisteimatika peinyusunan ini dimaksudkan agar meimpeirmudah 

dalam peinyusunan peinulisan skripsi ini, peinulis meimbagi proposal ini 

meinjadi 5 (lima) bagian seibagai beirikut: 

BAB I Pendahuluan: Bab ini beirisi teintang latar beilakang masalah, 

ideintifikasi masalah, peirumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat 

peineilitian, meitodei peineilitian dan sisteimatika peinulisan. 

BAB II Landasan Teori : Pada bab ini menjelaskan konsep upaya guru 

dalam meningkatkan pemahaman pendidikan seksual anak usia dini melalui 

alat permainan edukatif boneka tangan. Dalam bab ini juga akan menerangkan 

tentang pengertian, macam-macam, manfaat, tujuan, dan sebagainya yang 

berkaitan dengan penelitian. 

BAB III Hasil Penelitian: Pada bab ini beirisi teintang profil lokasi 

peineilitian, upaya peiningkatan peimahaman peindidikan seiksual dan faktor-

faktor yang meiningkatkan peimahaman anak usia pada peindidikan seiksual. 

BAB IV Analisis Hasil Penelitian: Beirisi teintang analisis upaya 

peiningkatan peimahaman peindidikan seiks dan analisis faktor-faktor yang 

meiningkatkan peimahaman anak usia dini pada peindidikan seiksual. 

BAB V Penutup: Pada bab ini meiliputi keisimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai “Uipaya Guirui dalam Meiningkatkan 

Peimahaman Peindidikan Seiksuial Anak di RA Muislimat Suirobayan” dapat 

disimpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Uipaya yang dilakuikan guirui diantaranya yaitui meinyuisuin RPPH yang 

teirkait deingan peindidikan seiksuial anak uisia dini, meimbeirikan stimuiluis 

seibagai peingeitahuian dasar peindidikan seiksuial, meingguinakan alat 

peirmainan eiduikatif bineika tangan seibagai meidia. RPPH disuisuin deingan 

tuijuian uintuik peidoman bagi guirui dalam meineitapkan teima dan mateiri 

peimbeilajaran teirkait deingan peindidikan seiksuial anak. Dalam meinyuisuin 

RPPH guirui meimbeirikan lima teima beisar yang diantaranya adalah 

meingeinalkan nama-nama bagian tuibuih manuisia, meingeinalkan fuingsi 

bagian tuibuih manuisia, meinjaga keibeirsihan tuibuih, meingeinal peirbeidaan 

laki-laki dan peireimpuian seirta meingeinalkan seintuihan yang pantas dan 

tidak pantas. Seidang alat peirmainan eiduikatif boneika tangan beirfuingsi 

seibagai meidia bantui yang meiruipakan beintuik uipaya guirui uintuik 

meinjeilaskan seicara kongkrit bagian tuibuih manuisia, seihingga dapat 

meiningkatkan peimahaman anak teintang peindidikan seiksuial anak seijak  

dini. 
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2. Ada 2 faktor yang meimpeingaruihi peimahaman peindidikan seiksuial anak di 

RA Muislimat Suirobayan yaitui: 

a. Faktor Pendukung, diantaranya: 

1) Alat peraga sebagai media pendidikan seksual anak usia dini 

2) Suasana pembelajaran yang menyenangkan 

b. Faktor Penghambat, sebagai berikut: 

1) Kurangnya minat anak untuk belajar 

2) Kurangnya kreativitas guru 

3) Pendidikan seksual belum masuk pada kurikulum inti 

 

B. Saran 

Beirdasarkan peineilitian yang  teilah dilakuikan, maka saran yang dapat 

dibeirikan adalah seibagai beirikuit: 

1. Bagi Leimbaga 

a. Diharapkan bagi leimbaga uintuik dapat meingeimbangkan modeil 

peimbeilajaran agar leibih meinduikuing proseis peirkeimbangan anak 

b. Diharapkan bagi leimbaga uintuik meingadakan peilatihan-peilatihan 

khuisuis bagi peineirapan peindidikan seiksuial pada anak. 

c. Diharapkan bagi leimbaga uintuik leibih meingeimbangkan meidia 

peimbeilajaran dalam meilakuikan proseis meingajar teiruitama dalam 

meineirapkan peindidikan seiksuial pada anak. 
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2. Bagi Guirui 

a. Diharapkan agar leibih banyak meingikuiti peilatihan-peilatihan teirkait 

deingan peineirapan peindidikan seiksuial pada anak. 

b. Diharapkan agar leibih meiningkatkan kuialitas meidia peimbeilajaran 

teiruitama dalam meineirapkan peindidikan anak uisia dini. 

c. Diharapkan dapat beirdiskuisi deingan guirui ataui ahli teirkait bagaimana 

meineirapkan peindidikan seiksuial pada anak. 

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan bagi masyarakat uintuik leibih beirpikir positif seirta 

meimbeiri apreisiasi dan duikuingan bagi leimbaga seikolah yang suidah ataui 

akan meineirapkan peindidikan seiksuial bagi anak, agar peirkeimbangan anak 

keideipannya dapat beirkeimbang deingan maksimal dan mampui meinciptakan 

anak-anak yang ceirdas seirta meinguirangi angka peileiceihan seiksuial. 

4. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya. 

Diharapkan bagi peineiliti seilanjuitnya uintuik leibih meinindaklanjuiti 

peineilitian ini deingan variasi dan liteiratuir yang meindalam, guina 

peimahaman leibih lanjuit teirkait deingan peineirapan peindidikan seiksuial anak. 
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